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ABSTRAKSI 

Dalam perjumpaan Islam dengan Ahli Kitab di awal pertumbuhannya 
di Jazirah Arab pada abad ke-7 M, al-Qur'an, kitab suci agama Islam, 
diposisikan sebagai mu~addiq (pemberi konfirmasi) dan muhaimin (pemberi 
koreksi). Dengan posisinya sebagai mu~addiq, al-Qur'an mengemukakan 
pandangan positif dengan menyatakan keselamatan, kesalehan dan 
persahabatan sebagian Ahli Kitab. Kemudian dengan. posisinya sebagai 
muhaimin, ia mengemukakan pandangan negatif dengan memberikan 
penilaian negatif dan kritik terhadap banyak bidang ajaran dan praktek 
kehidupan mereka. 

Pandangan positif al-Qur'an pada umumnya tidak diapresiasi oleh 
umat Islam, termasuk kebanyakan penafsirnya, sehingga yang dominan di 
kalangan mereka adalah pandangan sebaliknya. Dalam literatur tafsir, 
pandangan positif itu, menurut catatan Alwi Shihab, hanya diapresia.si dalam 
tiga kitab tafsir dari masa modern, yakni al-Mamir karya bersama dua orang 
Muslim modernis: Mul:iammad 'Abduh dan Rasyid · Ric;la, al-M'aan karya 
f:iusain at-Tabataba'y dan at-Tafslr al-Mubln karya Jawad Mughniyah. 
Perbedaan tiga tafsir ini d~i yang lain menaiik untuk dikaji, baik sisi teologi 
maupun sejarahnya. Disertasi ini meneliti penafsiran dua modernis itu 
dengan pertimbangan mereka berasal dari kalangan mazhab Sunni, mazhab 
yang dianut oleh maygritas umat Islam, dan pengaruh dan otoritas kitab 
tafsir mereka telah diketahui dan diakui luas di Dunia Islam, termasuk 
Indonesia. Hal ini telah ditunjukkan oleh para peneliti pemikiran Islam dan 
tafsir al-Qur'an modern, seperti Adams, Gibb, 'Usman Amin, dan Jansen. 

Penelitian disertasi ini menggunakan pendekatan sejarah dengan 
~angkat pokok-pokok masalah· mengenai pemahaman baru dalam 
penafsiran 'Abduh dan Ric;la tentang Ahli Kitab, faktor penyebab yang 
melatarbelakangi penafsiran mereka dan penyebaran idenya di masa 
sebelum, sezaman d51n sesudah mereka. Adapun tujuan penelitian itu 
adalah untuk mengeksplorasi pemahaman bani palam penafsiran mereka 
yang menjadi perkembangan dalam sejarah tfenafsiran al-Qur'an clan 
pemilsifan Islam tentang Ahli Kitab. Di samping itu juga untuk 
mengembangkan peneliti~ Goldziber clan Adams tentang faktor penyebab 
dan penyebaran ide pemikiran 1Abduh clalam majalah al-Manar secara 
umum, ke dalam penelitian mengenai penafsiran mereka Secara khusus. 

Dalam penelitian itu clitemukan aQarijj). pemaharo.an baru dalam 
pen~u 'Abduh dan Rp yang m900andung,".perbedaan sentral dan 
periferal dari yang berkembang sebelumnya. Pemahaman pertama 
(mengandung per~n sentral) berupa pemahaman baru yang ide 
pokoknya berbecla Qeil~~ahaman yang dikemukakan sebelumnya 
sehingga ada perbe8iin subtansial dalam penafsiran mereka. 
Perkernb9ngan 1ni tidak banyak dan hanya terdapat dalam penafsiran 
mereka tentang pengertian Ahli Kitab, kesclamat()n, kesalehan 
(kaberagamaan) Ahli Kitab dan penyali~cda.n kematian Yesus (teologi). 
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Adapun pemahaman kedua (mengandung perbedaan periferal) 
berupa pemahaman baru dengan mengemukakan ide pokok yang sama 
dengan penafsiran atau pemikiran sebelumnya dan perbedaannya hanyalah 
dalam rincian penjelasan yang secara subtansial tidak penting. Pemahaman 
ini dominan dalam penafsiran 'Abduh dan Ric;la dan meliputi selain empat 
bidang dan sub-bidang di atas, yakni kekafiran, kemusyrikan dan kefasikan 
Ahli Kitab (bidang keberagamaan); kepercayaan Tuhan memiliki anak, 
ketuhanan Yesus, Trinitas dan pseudo-teologi (bidang teologi); mengubah, 
melupakan dan menyembunyikan kitab suci (bidang pemeliharaan kitab 
suci). 

Pemahaman yang mengandung perbedaan sentral memang tidak 
dominan dalam penafsiran 'Abduh dan Ric;la, namun signiftkansi intelektual 
dan teologisnya tidak bisa diabaikan. Dengan pemahaman itu mereka telah 
mengembangkan teofogi agama-agama rasional dengan paradigma inklusif­
kritis, yang melampaui teologi agama-agama dogmatis dengan paradigma 
eksklusif yang berkembang dalam tradisionalisme dan fundamentalisme 
Islam. Betapapun kalah terbu~ dibandingkan dengan tsblogi agama-agama 
humanis dengan paradigma inklusif-pluralis yang berkembang dalam post­
modernisme Islam, teologi agama-agama yang dikembangkan 'Abduh dan 
Ric;la dalam batas-batas tertentu telah membuka ruang dialog bagi Muslim 
dan Ahli Mital> .. 

Faktor yang rnenyebabkan penc:)fsinw 'Abduh dan Ric;la tentang Ahli 
Kitab memiliki pemahaman baru seperti iru adalah semangat zaman yang 
berpengaruh pada masa penyusunan Tafs!r al-Manar. Tidak seperti yang 
dinyatakan oleh Goldziher, semangat zaman itu bukan hanya semangat 
.,.,embaruan untuk menyesuaikan doktrin-doktrin al"."Qur'an dengan tuntutan 
kemajuan zaman dengan unsur-unsur filsafat, heoneneutik, budaya dan 
sosial tertentu, tapi juga semangat anti penjajahan Barat yang mengandung 
unsur-unsur politik dan sosial tertentu pula. 

Selanjutnya mengenai penyebaran ide penafsiran 'Abduh dan Ric;la 
tentang Ahli Kitab. Dalam kaitannya dengan siapa yang menjadi sumber 
pengaruh, ditemukan bahwa di samping terpengaruh oleh lbn Taimiyah, 
Ibn al-Qayim dan al-Ghazaly, seperti yang dinyatakan Goldziher, mereka 
juga meneri~ ide dan inspirasi dati otoritas yang lain, yakni at-Tabary, 
Ral:imat Allah iil~Hindy clan Mirza Ghulam AQmad. 

~mudian mengenai penyebaran ide penafsiran 'Abduh dan Ric;la 
yang berkaitan dengan sia)i;la yang menerima pengaruh, inspirasi dan ide 
dari miee , ditemukan bahwa pemahaman baru yang pertama 
(mengan g perbedaan senttal) tidak berpengaruh terhadap para aktifis 
Partai al- nar, termasuk Taufiq ~idqy yang menjadt aktifis sayap apologi 
agamanya. Ide dalam pemahaman t>aru mereka itu hanya memberi 
pengaruh dan inspirasi kepada beberaPI\ otoritas di lu~ kelompok yang 
disebutkan Adams itu. Mereka ii4 adWb t:fusain ai-Zahaby, Mat:imud 
Syaltiit dan 'Amir 'Abd al-'Aziz d<Ari Timur Tengah; dan Muhammadiya)l, 
Hamka, Abdul Hamid Hakim dan Nurchol~ Jiladjid dari Indonesia. 
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SABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak awal pertumbuhannya di jazirah Arab pada paruh pertama abad 

ke· 7 M, di samping berjumpa dengan paganisme, Islam juga sudah berjumpa 

dengan Yahudi clan Kristen (Ahli Kitab). Bahkan menurut J. Waardenburg, 

ketika itu Islam kemungkinan juga sudah berjumpa dengan Zoroaster dan 

Sabi' ah, dan barangkali dengan agama Mani pula.1 

Dalam perjumpaan itu risalah Islam dinyatakan sebagai kelanjutan dari 

risalah-risalah yang dibawa oleh nabi-nabi Nuf:i, Ibrahim, Musa, 'isa dan lain-

lain (S. al-Al)zab, 33: 7 dan S. al-Mu'min, 40: 78); dan MuJ:iammad dinyatakan 

sebagai nabi terakhir (S. al-Al)zab, 33: 40). Tentang hal ini dalam sebuah hadis, 

Nabi membuat perumparnaan yang menarik. lbarat bangunan, sabdanya, Islam 

itu telah selesai dibangun oleh nabi-nabi yang mendahuluinya dan hanya 

kurang satu bata yang belum terpasang di salah satu sudutnya. Orang-ora11~ 

yang datang mengelilingi bangunan itu merasa kagum akan keindahann9a. 

Namun mereka rnenyayangkan, mengapa ada bagian yang belum dipasang 
':. 

1J. Waardenburg, "World Religions as Seen in The Light of Islam", dalam A.T. Welch 
clan P. Cachia, ed., Islam: Past /nfiuence and Present ChaHenge, (Edinburgh: Edinburgh 
University Press, 1979), hlrn. 248. 
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batanya. Nabi menyatakan bahwa dia adalah bata yang kemudian dipasang di 

sudut yang kurang itu, yang akhirnya membuat bangunan itu menjadi 

sempurna.2 

Kemudian al-Qur' an, kitab sud agama Islam, dalam perjumpaan itu 

diposisikan sebagai mu~addiq (pemberi konfirmasi) dan muhaimin (pemberi 

koreksi) (S. al-Ma'idah, 5: 48). Dengan posisinya ini, al-Qur'an, menurut teksnya 

sendiri, mengemukakan pandangan-pandangan positif dan negatif terhadap 

Ahli Kitab (Ahl a/-Kitab). Pandangan positif dikemukakan dalam beberapa ayat 

dengan memberikan pernyataan-pernyataan asertif berkaitan dengan 

keselamatan, keberagamaan, dan sikap Ahli Kitab. Berkaitan dengan yang 

pertama dinyatakan bahwa kaum Yahudi dan Kristen bersama-sama dengan 

kaum Muslimin dan Sab'iah, di akhirat akan mendapatkan pahala (ajr) serta 

tidak mengalami ketakutan dan kesusahan (S. c;il-Baqarah, 2: 62 dan S. al­

Ma'idah, 5: 69). Kemudian berkenaan dengan yang kedua dinyatakan bahwa di 

antara mereka ada orang-orang yang saleh dan bersujud dengan menangis serta 

bertambah khusyuk jika mendengar ayat-ayat Allah dibaca (S. Alu 'Imran, 3: 

113-114 dan S. al-lsra', 17: 107 dan 109). Terakhir berkaitan dengan yang 

ketiga dinyatakan bahwa orang-orang Kristen itu, dibandingkan dengan orang­

orang Yahudi dan Musyrik, merupakan umat yang paling mencintai kaum 

2AI-Bukhary, al-Jami' as-$aJ:ilh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), IV, him. 196. 
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Muslimin karena di antara mereka ada pendeta dan rahib-rahib dan mereka 

tidak sombong (S. al-Ma'idah, 5: 82); dan Allah menempatkan rasa santun dan 

kasih sayang di hati mereka (S. al-I:fadld, 57: 27). 

Adapun pandangan-pandangan negatif al-Qur'an dikemukakan dalam 

banyak ayat dengan memberikan penilaian negatif dan pernyataan-pernyataan 

kritis terhadap Ahli Kitab berkenaan dengan doktrin, praktek dan sikap yang 

mereka anut. Pandangan itu cakupannya lebih luas dan rneliputi bidang-bidang 

yang bisa dikelompokkan menjadi enam. Pertama, teologi. Berkaitan dengan 

bidang ini al-Qur' an mengemukakan kritik terhadap kepercayaan dan doktrin 

bigetisme (S. al-Baqarah, 2: 116, S. al-An'am, 6: 100 dan S. at-Taubah, 9: 30), 

ketuhanan Yesus (S. al-Ma'idah, 5: 17), Trinitas (S. an-Nisa', 4: 171-172, S. al­

Ma'idah, 5: 73 clan 116), penyaliban dan kematian Yesus (S. an-Nisa', 4: 157-

158) dan pseudo-teologi yang dibuat oleh orang-orang Yahudi yang 

menyatakan bahwa Allah itu miskin dan tangan-Nya terbelenggu (S. Alu 'lmran, 

3: 181 dan S. al-Ma'idah, 5: 64). Kedua, keberagamaan. Berkaitan dengan 

bidang ini al-Qur' an mengemukakan bahwa Ahli Kitab itu merupakan kaum 

yang kaftr (S. al-Bayyinah, 98: 1), fasik (S. al-Ma'idah, 5: 47 dan S. al-f:Iadld, 

57: 16), dan melakukan kemusyrikan (S. at-Taubah, 9: 31). Ketiga, sikap 

terhadap malaikat dan nabi-nabi. Berkaitan dengan bidang ini al-Qur' an 

menyatakan bahwa Ahli Kitab memusuhi Jibril (S. al-Baqarah, 2: 97), 

membunuh nabi-nabi (S.al-Baqarah, 2: 161 dan S. Alu 'Imran, 3: 112) dan 
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membeda-broakan nabi yang satu dari yang lain (S. al-Baqarah, 2: 136 dan S. 

an-Nisa', 4: 153). Keempat, pemeliharaan dan pemahaman kitab suci. Berkaitan 

dengan bidang ini al-Qur'an menyatakan bahwa Ahli Kitab melakukan 

pengubahan kitab suci (tafJrff} (S. al-Baqarah, 2: 75, S. an-Nisa', 4: 46 dan S. 

al-Ma'idah, 5: 13 dan 41), menyembunyikan bukti, kesaksian, petunjuk dan 

kitab suci (kitman dan ikhla/ (S. al-Baqarah, 2: 42, 140, 159 dan 174; S. Alu 

'Imran, 3: 71 dan 187; S. an-Nisa', 4: 37; S. al-Ma'idah, 5: 15, 61 dan 91), 

membuat kepalsuan atas nama Allah (iltira' 'ala Allah) (S. al-Baqarah, 2: 78 

dan 91; S. Alu 'Imran, 3: 75, 78 dan 94; clan as--$aff, 61: 7), melupakan 

sebagian peringatan yang diberikan kepada mereka (S. al-Ma'idah, 5: 18, S. al­

An 'am, 6: 42 dan S. al-A'raf, 7: 165), menjual ayat-ayat Allah dengan harga 

murah (S. al-Baqarah, 2: 79 dan S. Alu 'lmran, 3: 187), dan hanya mengetahui 

angan-angan (amani) dari kitab sud (S. al-Baqarah, 2: 78). Kelima, organisasi 

agama. Berkaitan dengan bidang ini al-Qur'an menyatakan bahwa Ahli Kitab 

membuat bid'ah kependetaan (S. al-f:iadid, 57: 27), mengemukakan klaim 

eksklusif (S. al-Baqarah, 2: 80 clan 112 clan S. Alu 'lmran, 3: 24), memiliki 

fanatisme (S. al-Baqarah, 2: 74), melakukan usaha missi (al-Baqarah, 2: 120) 

dan usaha pemurtadan (S. al-Baqarah, 2: 109 dan Alu 'imran, 3: 100), clan 

berpecah belah (S. al-Baqarah, 2: 213 dan 253, S. Alu 'imran, 3: 19 clan Hud, 

11: 110). Keenam, praktek-praktek sosial dan keagamaan. Berkaitan dengan 

bidang ini al-Qur'an menyatakan bahwa Ahli Kitab mempraktekkan riba (S. an-
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Nisa', 4: 161 dan S. al-Ma'idah, 5: 42), beriman kepada sihir dan .fagut ( S. an-

Nisa', 4: 51) dan melalaikan shalat (S. Maryam, 19: 59). 

Pandangan positif al-Qur'an pada umumnya tidak diapresiasi oleh kaum 

Muslimin atau -menurut W.M. Watt- tidak muncul dalam tulisan-tulisan umat 

Islam yang belakangan ten tang agama lain. 3 Di kalangan mereka dominan 

pandangan negatif, sehingga mereka menganggap bahwa agama Y ahudi dan 

Kristen secara total telah mengalami distorsi dan penyimpangan dari wahyu 

Tuhan yang benar dan tidak bisa lagi menjadi jalan keselamatan. Dominasi 

pandangan itu dapat terlihat dalam sebagian besar kitab tafsir dan kitab 

perbandingan agama yang ditulis oleh ulama-ulama Islam, baik di masa klasik 

maupun kontemporer. Sekedar sebagai contoh di sini disebutkan kitab tafsir al-

Kasysyal Az-Zamakhsyary (467-538 H/1074-1143M), pengarang kitab yang 

penjelasannya ten tang bahasa al-Qur' an sangat otoritatif itu, menyatakan 

bahwa untuk bisa selamat, kaum Yahudi dan Kristen harus masuk Islam dan 

beriman dengan tulus dan benar .4 

Ka.um Y ahudi dan Kristen yang meyakini kebenaran agarna mereka, 

sudah barang tentu menolak anggapan itu dan menganggap pandangan negatif 

3W.M. Watt, Fundamentaffsme Islam dan Modemitas, terj. Noor Haidi, (Yogyakarta: 
Hafamira, 1994), him. 139. 

4Az-Zamakhsyary, al-&sysyaf 'an Haqa'iq an-Tanzfl wa 'Uyim al-Aqaw!J fi Wujtih at­
Ta'w!I, (Tamaran: Intisyarat Aftab, t.t.), I, him. 285-286. 
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dari al-Qur'an itu sebagai tidak benar dan mereka berusaha mengumpulkan 

argumen dan bukti-bukti untuk menolak dan menunjukkan ketidakbenarannya. 

Karena itu wajar jika hubungan Islam dengan dua agama samawi sebelumnya 

itu selama ini dominan diwarnai dengan polemik. 

Polemik dilakukan dengan melihat agama lain dari perspektif agama 

sendiri clan sering kali didasarkan pada pengetahuan yang tidak akurat tentang 

agama lain itu. Perlakuan yang seperti ini tidak sesuai lagi dengan zaman 

sekarang ini. Sekarang -dan di masa-masa yang akan datang- satu agama tidak 

bisa lagi mengisolasi diri dari agama lain. Dengan berkembangnya kehidupan 

modern yang disertai dengan kemajuan teknologi transportasi dan informasi, 

dan meningkatnya kesadaran terhadap pluralitas budaya dan agama, para 

penganut satu agama dengan penganut agama yang lain berhubungan secara 

intens dalam berbagai bidang kehidupan, baik sebagai kawan, tetangga maupun 

kolega. Karena itu zaman sekarang ini disebut sebagai zaman oikumenisme 

agama-agama5 dan dunia kita disebut sebagai dunia antaragama. 6 

5Sementara ini belum diketahui siapa yang menciptakan istilah ini. Namun maksud 
istilah itu jelas, yakni bahwa zaman ini adalah zaman pertemuan, pergaulan dan dialog satu 
agama dengan agarna lainnya. Llhat E. Gerrit Singgjh, "Idea Umat T erpilih dalam Perjanjian 
Lama: Positif atau Negatif', dalam Dialog: Kritik dan ldentitas Agama, (Y ogyakarta: 
Dian/lnterfidei, t.t.), hlm. 32. 

6w. M. Watt, Islamic Revelation in The Modem World, (Edinburgh: Edinburgh University 
Press, 1969), him. 1. 
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Dengan menyadari kenyataan yang seperti itu, maka pilihan yang terbaik 

dalam hubungan antaragama adalah dialog. Bila pilihan ini dihindari, maka 

harus diingat, seperti kata Fitzmaurice, bahwa dalam hampir semua agama, 

khususnya Islam dan Kristen, ada tanda-tanda munculnya kembali 

fundamentalisme yang menentang pendekatan dialogis yang lebih terbuka dan 

lebih dipercaya. Jika pandangan sempit fundamentalisme diterima, maka umat 

Islam dan Kristen yang merupakan mayoritas penduduk dunia, dengan mudah 

bisa kembali mundur ke dalam sikap saling takut dan bend yang menandai 

sejarah hubungan mereka yang panjang. 7 

Dalam dialog para penganut agama yang berbeda-beda bertemu sebagai 

orang yang sama-sama menganut agama yang memiliki spiritualitas yang 

otonom dan berusaha untuk bisa saling memahami. Karena itu pandangan 

negatif al-Qur'an terhadap Ahli Kitab yang diterima oleh umat Islam seringkali 

dipandang sebagai penghalang bagi mereka untuk bisa memahami agama 

Yahudi dan Kristen. Agar Islam bisa berdialog dengan kedua saudaranya itu, 

sementara pihak secara tidak langsung menyarankan agar umat Islam menerima 

kenyataan bahwa pandangan negatif atau kritisisme al-Qur'an itu tidak benar. 

Sebagai contoh W.M. Watt yang menyatakan bahwa al-Qur'an salah ketika 

7R. Fitzmaurice, ''The Roman Catholic Church and lnterreligious Dialogue", dalam 
.lC.MR., I, (1992), him. 104. 



8 

mengungkapkan bahwa kaum Yahudi mempercayai 'Uzair (Ezra) sebagai anak 

Allah dan bahwa Bunda Maria sebagai salah satu oknum dari Trinitas. 8 

Kesalahan ini, katanya, karena al-Qur'an sebagai kitab Arab (S. Yusuf, 12: 2), 

tidak hanya sekedar menggunakan bahasa Arab, tetapi juga menggunakan 

pandangan dunia bangsa Arab. Menurut dia, Allah berbicara kepada mereka 

dengan pengertian mereka yang salah tentang Ezra dan Maria di kalangan 

Yahudi dan Kristen, dan Dia tidak membetulkan kesalahan itu.9 Kemudian 

khusus berkaitan dengan Kristen, T. Jacobs, SJ menyatakan bahwa al-Qur'an 

mengemukakan pandangan negatif karena Nabi MuI:iammad tidak mengenal 

agama Kristiani. Menurutnya, Nabi hanya pernah bertemu dengan kaum Kristen 

dari Najran, yang merupakan kelompok bid'ah dan hubungan antara dia 

dengan mereka pun dangkal.10 

Umat Islam mempercayai al-Qur' an sebagai firman Allah yang 

diwahyukan kepada Nabi MuI:iammad yang tidak mengandung kesalahan. 

Mereka sulit -untuk tidak menyatakan tidak mungkin- menerima saran dan 

8w.M. Watt, Muhammad's Mecca, (Edinburgh: Edinburgh University Press, 1988), him. 
2. 

9lbid., him. 1-2. Dalam deskripsi penafsiran 'Abduh dan Ric;la dalam al-Maniirtentang 
bidang teologi Ahli Kitab bisa dijumpai uraian mengenai dua ayat yang menurut Watt 
mengandung kesalahan pokok itu. 

10 AP. Budiyono HD, Membina Kerukunan Hidup An tar Umat Beriman, (Y ogyakarta: 
Penerbit Yayasan Kanisiuas 1983), vol. I, him. 196. 
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penilaian itu. Karena itu yang paling memungkinkan adalah menyeru untuk 

berdialog disertai dengan himbauan supaya mereka bisa mengapresiasi 

pandangan positif al-Qur' an dan memahami pandangan negatifnya dengan 

memperhatikan konteksnya dan sumber-sumber Y ahudi dan Kristen yang 

berkaitan dengannya. Pemahaman ini akan membuat jelas apa yang 

dimaksudkan oleh pernyataan-pemyataan al-Qur'an yang mengemukakan 

pandangan negatif itu dan siapa yang menjadi sasarannya, apakah mereka itu 

orang atau kelompok bid' ah ataukah ortodoks. 

Apresiasi dan pemahaman seperti itu sebenarnya diharapkan bisa 

diberikan oleh para penafsir al-Qur'an (mufassir) dengan kitab-kitab mereka 

yang secara khusus dimaksudkan untuk menjelaskan makna dan maksud kitab 

sud itu. Namun karena sebagian besar mereka menganut pandangan eksklusif, 

sehingga tidak bisa mengapresiasi ayat-ayat al-Qur'an yang mengemukakan 

pandangan positif terhadap Ahli Kitab dan menyatakan bahwa keselamatan 

banya bisa diperoleh melalui jalan Islam, seperti terlihat dalam contoh yang 

disebutkan di depan, maka harapan itu sepenuhnya tinggal digantungkan pada 

sebagian kecil kitab tafsir yang penyusunnya menganut pandangan inklusif. Alwi 

Syihab dalam salah satu artikelnya menyebutkan empat orang penafsir yang 

menganut pandangan ini, yakni dua Muslim modernis : MuJ:iammad 'Abduh dan 

MuJ:iammad Rasyid Ric;la yang menyusun kitab al-Manar, MuJ:iammad f:lusain 



10 

at-Tabatba'y dengan kitabnya al-M1'12an, dan MuQammad Jawwad Mughniyah 

dengan kitabnya at-Tafslr al-Mubln. 11 

Perbedaan antara ketiga kitab tafsir itu dari kitab-kitab tafsir yang lain 

menarik untuk dikaji, baik sisi teologis maupun historisnya. Di samping itu 

sehubungan dengan pilihan yang terbaik bagi hubungan antara Islam dengan 

Yahudi dan Kristen adalah dialog, seperti telah disebutkan di depan, maka 

kajian tentang ketiganya menjadi strategis dan penting untuk menopang 

keberhasilan melakukan pilihan terbaik itu. Hanya saja karena alasan ideologis-

sosiologis, dua kitab yang t.erakhir tidak begitu mendesak untuk dikaji. 

Pengarang kedua kitab itu adalah tokoh-tokoh dari mazhab Syi'ah, sehingga 

kurang otoritatif bagi mayoritas Muslim yang sunni. Karena itu yang strategis, 

penting dan mendesak untuk dikaji saat ini adalah kitab tafsir yang pertama, 

yakni af-Manar. Kitab ini di Mesir, menurut pengamatan Jansen, menjadi 

otoritatif di kalangan ulama-ulama progresif maupun konservatif; 12 dalam 

batas-batas tertentu telah mendorong lahirnya modernisme Islam dan gerakan 

pembaruan di berbagai belahan dunia Islam, seperti kelompok yang oleh 

11 Alwi Syihab, "Kerukunan Antar Umat ijeragama", Republika, 8 Agustusl 997. 

12 J.J.G.Jansen, The Interpretation of The Koran in Modem Egypt, (Leiden: E.J. Brill, 
1980), him. 20. 
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Goldziher dan Adams disebut dengan Partai al-Manar di Mesir13 dan 

Muhammadiyah di Indonesia (Melayu);14 dan menjadi perintis serta 

pengembang aliran tafsir al-adaby al-ijtima }' yang banyak berpengaruh 

terhadap perkembangan tafsir di masa-masa sesudahnya.15 Karena otoritas dan 

pengaruhnya seperti itu, maka kitab tersebut telah menjadi subyek yang dikaji 

oleh banyak sarjana Muslim maupun non-Muslim, khususnya yang menekuni 

penafsiran al-Qur'an di zaman modem, seperti ai;-Zahaby, Syil:tatah, Jomier, 

Goldziher dan Jansen. Meskipun demikian, seperti yang akan ditunjukkan 

dalam tujuan dan tinjauan pustaka berikut, tetap ada peluang dan posisi ilmiah 

yang bisa diambil oleh disertasi ini sebagai penelitian eksplorasi dan 

pengembangan. 

Di samping melakukan pembatasan kitab yang dikaji, disertasi ini juga 

membatasi bidang-bidang pandangan negatif dari al-Qur'an yang dikaji. Telah 

diketahui bahwa bidang-bidang itu cakupannya luas dan sudah barang tentu 

dibicarakan dalam ayat-ayat yang jumlahnya sangat banyak untuk ukuran 

penelitian disertasi. Sekali lagi sehubungan dengan pilihan terbaik tadi, maka 

13Charles C. Adams, Islam and Modernism in Egypt, (New York Russell&Russell, 
1968), hlm. 205. 

14'Usman Amin, Ra'id al-Fikr al-Mfsry: al-Imam Muflammad 'Abduh, (Kairo: Maktabah 
al-Anjalu al-M~yah, 1965), hlm. 263. 

15M. Husain ai-Zahaby, at-Tafs!r wa al-Mufassirtin, (Kairo: Dar al-Kutub al-Hadi5ah, 
1976), II, hlm. 547. 
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yang akan dikaji hanyalah pandangan-pandangan negatif yang dalam 

pengalaman selama ini dirasakan menjadi penghalang untuk melakukan dialog. 

Dengan pertimbangan ini maka tidak semua pandangan negatif itu dikaji dalam 

kesempatan ini. Dari bidang teologi ada empat pandangan yang dikaji: 

kepercayaan bahwa Tuhan memiliki anak (bigetisme), ketuhanan Yesus, 

Trinitas, penyaliban dan kematian Y esus, dan pseudo-teologi. Dari bidang 

keberagamaan: pandangan bahwa Ahli Kitab kafir, fasik dan melakukan 

kemusyrikan. Dari bidang pemeliharaan kitab suci: pandangan bahwa mereka 

mengubah kitab suci dan firman Tuhan, melupakan sebagian peringatan dan 

menyembunyikan kebenaran, bukti-bukti, kesaksian, petunjuk dan kitab suci. 

Sedang dari bidang-bidang organisasi agama, sikap terhadap malaikat dan nabi­

nabi, dan praktek-praktek sosial-kegamaan tidak ada yang dikaji. 

8. Perumusan Masalah 

Disertasi ini memfokuskan kajiannya pada sisi historis dari penafsiran 

'Abduh dan Ri<;la dalam al-Manar tentang ayat-ayat yang mengemukakan 

pandangan positif clan negatif terhadap Ahli Kitab. Sesuai dengan itu, maka 

masalah-masalah yang menjadi pokok kajiannya dirumuskan dalam tiga 

pertanyaan berikut: 

1. Sejauh mana pemahaman baru yang dikemukakan 'Abduh dan Ri<;la dalam 

Tafs!r al-Manat menjadi perkembangan yang signifikan dalam sejarah 

penafsiran al-Qur'an dan pemikiran Islam tentang Ahli Kitab? 
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2. Mengapa penafsiran kedua orang modemis itu dalam kitab tafsir tersebut 

mengandung pemahaman baru yang menjadi perkembangan signifikan 

dalam sejarah penafsiran dan pemikiran itu? 

3. Bagaimana penyebaran ide penafsiran kedua orang modernis tersebut di 

kalangan otoritas dan tokoh-tokoh yang muncul sebelurn, semasa dan 

sesudah Tafsfr al-Manar itu disusun? 

C. Tujuan clan Kegunaan 

Disertasi ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemahaman baru yang 

menjadi perkembangan dalarn penafsiran 'Abduh dan Ric;la tentang ayat-ayat 

al-Qur' an yang mengemukakan pandangan positif dan negatif terhadap Ahli 

Kitab. Di samping itu juga untuk mengembangkan hasil penelitian yang bersifat 

umum dari Goldziher mengenai semangat zaman yang rnelatarbelakangi 

pemikiran 'Abduh dan Partai al-Manar dan dari Adams mengenai pengaruh 

pemikiran 'Abduh terhadap pemikir dan aktifis-aktifis sesudahnya, dalam 

penelitian terhadap penafsiran kedua modernis itu mengenai ayat·ayat tersebut 

yang bersifat khusus. Dengan eksplorasi dan pengembangan itu tentunya bisa 

ditemukan beberapa penemuan dan pemahaman baru tentang dan dalam 

penafsiran keduanya. Penernuan baru tentunya bisa menjadi sumbangan ilmiah 

bagi perkembangan studi tafsir al-Qur' an; dan pemahaman baru diharapkan 

dapat berguna untuk menghilangkan salah paham mengenai pandangan positif 

dan negatif al-Qur'an terhadap Ahli Kitab, baik yang ada di kalangan· umat 
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Muslim maupun non-Muslim, sehing9a bisa menghilangkan sebagian 

penghalang teologis bagi dialog dan memberi landasan yang kokoh bagi usaha 

membangun hubungan yang konstruktif di antara para pemeluk agama-agama, 

khususnya yang ada di Indonesia. 

D. TinJauan Pustaka 

Penelitian tentang pandangan 'Abduh dan Ric;la terhadap Ahli Kitab 

dalam Talslr a/-Manar tidak bisa dilepaskan dari penelitian tentang pandangan 

al-Qur'an terhadap mereka. Karena itu sebelum meninjau penelitian yang sudah 

ada tentang yang pertama, terlebih dahulu perlu dilakukan peninjauan terhadap 

hasil-hasil penelitian tentang yang kedua, baik yang merupakan kontribusi dari 

ulama dan sarjana Muslim maupun non-Muslim. 

Pandangan al-Qur'an terhadap Ahli Kitab dalam batas-batas tertentu 

sudah barang tentu telah dikaji oleh penafsir yang menafsirkan seluruh al­

Qur' an, seperti Ibn Jarir at-Tabary (225-310 H/839-923 M) dan al-Baic;lawy 

(613-658 H/1226-1260 M), atau sebagiannya seperti Syaikh 'Abd al-f:lalim 

Mal:imud yang menulis tafsir tentang surat Alu 'lmran. Sebagian besar mereka 

ini, seperti telah disebutkan di depan, tidak mengapresiasi pandangan positif al­

Qur' an terhadap Ahli Kitab. Di samping itu, karena tidak menggunakan sumber­

sumber primer Y ahudi dan Kristen, maka mereka pada umumnya sering 

mengalami ketidaktepatan, bahkan kesalahan, dalam menyebutkan doktrin dan 

sejarah kedua agama itu dalam pembahasan mereka. Sebagai contoh adalah at-
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Tabary. Ketika membahas S. al-Maidah, 5: 116, dia menyatakan bahwa 

mayoritas umat Kristen sebelum terpecah-pecah menjadi gereja dan sekte-sekte 

Yakobit, Katolik Roma dan Nestorian, menganut Trinitas dengan mempercayai 

bahwa Allah terdiri dari tiga (oknum): Bapa, Anak dan Isteri. 16 Pemyataan ini 

sudah barang tentu salah karena dalam ajaran Kristen yang ortodoks, sejak 

pertama kali dirumuskan secara lengkap, Trinitas dipercayai sebagai terdiri dari 

oknum-oknum Bapa, Putera dan Roh Kudus. Kepercayaan bahwa Bunda Maria 

menjadi salah satu dari ketiga oknum itu hanya terdapat dalam sekte bid' ah 

atau hiterodoks yang tidak pernah menjadi mayoritas umat Kristiani, yang oleh 

Zachariah Butrus diidentifikasi sebagai sekte Maryamiyah. 17 Karena itu wajar 

jika umat Islam dihimbau untuk mempertimbangkan otoritas dari kitab-kitab 

tafsir itu . dalam kaitannya dengan Ahli Kitab. · Himbauan itu di antaranya 

diberikan oleh Majid Syarafi yang menyatakan: "Can the Muslim today continue 

to regard the opinions of the past regarding Chri$tians (N) as an authoritative 

source he must follow, although this material so often betrays a mixture of 

ignorance and superficial knowledge?'A8 

16At-Tabary, Jami' al-Bayiin Ii Tafs!r al-Qur'iin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), VI, him. 
313. 

17Zachariah Butrus, A/lah !tu Esa da/am Tritungga/ Yang Kudus, (ttp: tnp, t.t.), him. 22. 

18 A. Majid Syarafi, "Christianity in The Qur' an Commentary of Tabary", dalam /slamo­
Christiana, VI (1980), him. 147. 



16 

Ulama-ulama lain di luar penafsir, juga ada yang mengkaji pandangan al-

Qur'an terhadap Ahli Kitab. Secara formal mereka memang tidak menyebut 

pembahasan mereka dengan pandangan al-Qur'an, tetapi secara subtansial 

bisa disebut demikian, meskipun sesuai dengan versi mereka, karena mereka 

selalu mendasarkan pandangan-pandangan mereka terhadap Ahli Kitab pada 

ayat-ayat al-Qur'an. Mereka itu di antaranya adalah lbn lsl:iaq (85-150 H/704-

767 M), 'Aly ibn Rabban at-Tabary (194-251 H/810-865 M), lbn f:iazm (384-456 

H/994-1064 M) dan lbn Taimiyah (661-728 H/1263-1328 M). Kajian mereka ini 

dalam penilaian W.M. Watt bersifat polemis.19 

Kemudian menjelang berakhirnya abad kedua puluh ini muncul 

beberapa buku dan artikel yang membahas pandangan itu yang ditulis oleh 

sarjana-sarjana Muslim. Mereka bisa dikatakan mewakili tradisi keilmuan 

normatif, tradisi keilmuan empirik clan tradisi yang berusaha memadukan 

antara keduanya. Termasuk yang pertama bisa disebutkan al-Yahud Ii al-Qur'an 

(1986) karya 'Afif Abd al-Fattal:t Tabbarah, an-~raniyyah min at-Tau!Jld ila at­

Tas/Is (1992) karya Mut:iammad AQmad al-f:iajj clan Haqlqah an-Na~raniyyah 

min a/-Kutub al-Muqaddasah (1991) karya AQmad f:iijazy as-Saqa'. Buku-buku 

19w.M. Watt, Islam and Integration of Society, (London: Routledge&Kegan Paul, 
1961), hlm.267. 
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ini menggunakan sumber-sumber asli dari Yahudi dan Kristen, namun dipahami 

menurut perspektif Islam, sehingga warna polemisnya juga nampak. 

Kemudian yang mewakili tradisi kedua di antaranya adalah artikel yang 

ditulis oleh Fazlur Rahman (1919-1988) yang berjudul People of The Book and 

Diversity of Religion, yang kemudian dijadikan appendix dalam bukunya Major 

Themes of The Qur'an (1980). Dalam artikel ini Rahman mengapresiasi 

pandangan positif al-Qur'an terhadap Ahli Kitab. Di samping itu dia juga 

menyinggung siapa di antara mereka yang menjadi sasaran dari pandangan 

negatif kitab itu. 20 Hanya S'1ja dia belum mengkaji pandangan itu secara 

mendetail dan menyeluruh. 

Selanjutnya yang mewakili tradisi ketiga adalah Ahl al-Kitab: Makna dan 

Cakupannya (1998) yang ditulis oleh Muhammad Galib M. Buku ini semula 

merupakan disertasi doktor di IAIN Jakarta. Dalam menyusun buku itu 

penulisnya mengklaim menggunakan metode sejarah dan tafsir. 21 Seperti yang 

bisa ditangkap dari anak judulnya, buku itu memfokuskan kajiannya pada 

pengertian dan siapa saja yang bisa disebut dengan Ahli Kitab menurut al-

2°Fazlur Rahman, Major Themes of The Qur'an, (Minneapolis: Bibliotica Islarnica, 
1980), him. 170. 

21Muhammad Galib M, Ahl a/-Kitab: Makna dan Cakupannya, (Jakarta: Paramadina, 
1998), him. 13-14. 
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Qur'an. Ia memang juga membahas pandangan al-Qur'an terhadap Ahli Kitab, 

namun yang dibicarakannya sebatas pada kecaman terhadap mereka. 

Adapun kajian non-Muslim, dalam hal ini adalah para sarjana Barat, 

ten tang pandangan al-Qur' an terhadap Ahli Kitab jumlahnya cukup ban yak, 

terutama yang berupa artikel. Dari format yang digunakan bisa diduga bahwa 

artikel-artikel yang mereka tulis itu hanya membahas satu atau sebagian saja 

dari butir-butir pandangan itu. Namun karena kecenderungan kajian-kajian 

ilmiah kontemporer adalah kajian yang mendalam dengan bidang yang sempit, 

maka buku-buku yang mereka tulis pun juga hanya mengkaji sebagian saja dari 

pandangan-pandangan itu. Sebagai contoh di sini disebutkan tiga buah buku. 

Pertama, Qur'anlc Christians (1991) karya Jane D. McAuliffe yang 

memfokuskan pada kajian tentang orang-orang dan kelompok-kelompok Kristen 

dalam al-Qur'an. Kedua, Christ in Islam and Christianity: The Representation of 

Jesus Jn The Qur'an and the Classical Muslim Commentaries (1991) karya Neal 

Robinson. Dari sub judul ini diketahui bahwa buku ini memfokuskan kajiannya 

pada rnasalah pandangan al-Qur' an terhadap Yesus. Ketiga, Jesus in The 

Qur'an (1965) karya Geoffrey Parrinder. 

H. Raesanen telah meneliti pendekatan-pendekatan yang digunakan oleh 

para sarjana Barat untuk mengkaji potret Yesus dalam al-Qur'an. Hasil 

penelitiannya nampaknya bisa ditarik ke bidang yang lebih luas, sehingga bisa 

digunakan untuk menjelaskan pendekatan-pendekatan yang mereka gunakan 



19 

clalam mengkaji pandangan al-Qur'an terhaclap Ahli Kitab. Dalam catatan 

Raesanen ada tiga pendekatan yang mereka gunakan. Pertama, pendekatan 

polemis. Pendekatan ini telah lebih clari seribu tahun biasa cligunakan oleh 

orang-orang Kristen untuk menulis Islam clengan menggambarkan Mul:tammacl 

sebagai pembohong clan penclusta. Penclekatan ini mencapai bentuknya yang 

paling mencolok dalam pembahasan-pembahasan yang dilakukan untuk 

kepentingan missi. Sebagai contoh aclalah E. Kallerhals yang menyatakan 

bahwa potret Yesus dalam al-Qur'an menggambarkan Islam sebagai bentuk 

syetan yang anti Kristus yang climunculkan oleh orang yang menjadi biang dari 

segala kedustaan (Nabi). Di permukaan, katanya, Kristus diterima dan 

dihormati. Namun penghormatan itu semu dan semata-mata merupakan satu 

kelicikan. 

Kedua, pendekatan dialogis. Pendekatan ini baru akhir-akhir ini saja 

digunakan. Dalam pendekatan ini ada keinginan untuk mencapai saling 

pengertian antara anak-anak Ibrahim guna mewujudkan keadilan sosial, nilai­

nilai moral dan perdamaian dunia. Namun ada bahaya yang inherentdalam 

pendekatan ini, yakni superfisialitas dan anakronisme. 

Ketiga, penclekatan historis. Dengan pendekatan ini cliusahakan untuk 

bisa ditemukan segala macam tradisi yang berperan dalam pembentukan al­

Qur' an, yang dipanclang sebagai ciptaan Mul;iammad. Dalam usaha ini 

ditemukan motif-motif clan tradisi-tradisi Yahudi-Kristen, Nestorian, Monofisit, 
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Manichaen dan Gnostisisme; dan dikatakan bahwa yang benar-benar 

berpengaruh adalah tradisi apokrif populer tertentu yang berkaitan dengan 

Maria (Maryam) dan Yesus.22 

Beralih ke pandangan 'Abduh dan Ric;ia dalam Ta/sir al-Manar. Karena 

posisi sentral kedua tokoh itu dalam modemisme dan gerakan pembaruan 

Islam, maka kajian tentang tafsir mereka, khusunya 'Abduh, sangat melimpah. 

Sarjana yang mengkaji tafsir al-Qur' an di masa modern, bisa dipastikan 

memberi porsi pembahasan yang cukup besar kepadanya dalam kajiannya. 

Kajian tentang Tafslr al-Manar oleh sarjana Muslim, banyak yang ditulis 

sebagai bagian dari buku yang dimaksudkan untuk mengkaji perkembangan 

tafsir, baik yang mengkaji mulai zaman klasik maupun yang mengkaji 

perkembangan di zaman modern saja. Termasuk yang pertama dan cukup besar 

dan monumental adalah at-Ta/sir wa al-Mufassiran (1976) karya Muryammad 

I:lusin CiZ-Zahaby, yang menyediakan lebih dari 40 halaman untuk membahas 

kitab tafsir itu.23 Dan termasuk yang kedua di antaranya adalah lttijahat at­

Talslr Ii Mi~r Ii al-~r al-ljadls (1972) karya 'lffat Muryammad as-Syarqawy dan 

22H. Raesanen, "The Portrait of Jesus in The Qur'an", dalarn Muslim World, 1980, him. 
122. 

23M. Husain ai-Zahaby, at-Tafsir, him. 548-589. 
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lttijahat at-Tafslr Ii al-~r al-fjadls (1973) karya 'Abd al-Majid 'Abel as- Salam 

al-Muf:itasib. 

Adapun kajian dalam buku tersendiri di antaranya dilakukan oleh 'Abd 

Allah Mahmud Syif:iatah yang menulis Manhaj al-Imam Muf:Jammad 'Abduh Ii 

Tafslr al-Qur'an al-Karlm (1962) dan 'Abel al-Ghaffar 'Ab ar-Raf:iim yang 

menulis al-Imam Muf:Jammad 'Abduh wa Manhajuh Ii at-Talslr (1980). Dalam 

bentuk ini setidaknya ada tiga sarjana Indonesia yang telah memberi 

sumbangan, yaitu M. Quraish Shihab yang menulis Studi Kritis Ta/sir al-Manar 

(1994), Rif'at Syauqi Nawawi yang menulis buku dengan judul Rasionalitas 

Ta/sir Muhammad Abduh: Kajian Masalah Akidah dan lbadat (2002), dan 

Zuhad yang menulis disertasi dengan judul Hadis dalam Pandangan 

Muhammad Rasyid Rida (Studi tentang NUai Rijal Hadis dalam Kitab Ta/sir al­

Manar (1996). 

Sebagaimana sarjana Muslim, sarjana Barat juga ada yang mengkaji 

Talslr al-Manar sebagai bagian dari bukunya yang mengkaji sejarah tafsir al­

Qur' an dan ada yang mengkajinya seba~i buku yang tersendiri. Termasuk 

yang pertama adalah Ignaz Goldziher yang menulis tentang aliran-aliran tafsir al­

Qur' an, yang sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa Arab dengan judul 

Maiahib at-Tafslr al-lslamy (1955); J .. M.S. Baljon yang menulis buku Modern 

Muslim Koran Interpretation (1880-1960) (1968); dan J.J.G. Jansen yang 

menulis buku The Interpretation of The Koran in Modern Egypt(1980). Sedang 
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termasuk yang kedua adalah Le Commentaire Coranique du Manar(1954) 

karya J. Jomier. 

Buku-buku kategori pertama,. baik yang ditulis oleh sarjana Muslim 

maupun Barat, tidak ada yang mengkaji penafsiran 'Abduh dan Ri9a dalam al-

Manar mengenai ayat-ayat al-Qur'an yang mengemukakan pandangan positif 

dan negatif terhadap Ahli Kitab. Begitu juga dengan buku-buku yang kedua 

dengan sedikit pengecualian pada buku Quraish Shihab. Dalam salah satu sub-

bab dari bukunya ini, ahli tafsir kenamaan dari Indonesia itu mencantumkan 

judul Perbandingan Agama dan secara sangat singkat dia membicarakan 

masalah Trinitas dan Penyaliban Nabi 'Isa AS.24 Sedang yang lain tidak 

menyinggungnya, apalagi membahasnya. Untuk buku Syil:iatah, buku Rif'at clan 

disertasi Zuhad sudah jelas karena fokus kajiannya tentang metode, corak dan 

nilai rijal (para periwayat) hadis dalam a/-Manar. Sedang buku Jomier 

dinyatakan tidak membahasnya berdasarkan catatan yang dibuat asy-Syarqawy. 

Dalam bukunya yang telah disebut di atas dia memberi review buku orientalis 

dari Perancis itu dengan menyebutkan masalah·masalah yang dibahasnya. 

Dalam catatannya itu tidak disebutkan kajian al-Manar tentang pandangan 

terhadap Ahli Kitab. 

24M. Quraish Shihab, Stum· Kribs Tafsir Al-Manar, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), 
him. 99-100. 



23 

E. Metode Penelitian 

Di dunia akademik ada lima pendekatan dalam studi agarna yang 

diakui secara luas, yaitu sejarah, sosiologi, antropologi, p$ikologi dan 

fenomenologi. Dalam praktek studi agama di lembaga-lembaga pendidikan 

tinggi agama Islam di Indonesia, termasuk pasca sarjana IAIN, penggunaan 

metode-metode itu belum menjadi satu keharusan. Meskipun demikian, 

karena alasan-alasan tertentu yang tercermin dalam rumusan masalah dan 

berhubungan dengan tujuan penelitian yang disebutkan di atas, penulis 

memilih pendekatan yang pertama, yakni sejarah.25 

Pendekatan sejarah yang digunakan dalam disertasi ini adalah sejarah 

intelektual (ide). Pendekatan ini sesuai untuk mengkaji pandangan 'Abduh 

dan Ri<:\a dalam Tafslr al-Manar karena pandangan rnereka yang 

dikemukakan dalam penafsiran al-Qur'an telah mengekspresikan 

pengalaman keagamaan di wilayah pemikiran (thought}. Wilayah ini, dalam 

pembagian yang dilakukan Wach, merupakan satu bagian dari ekspresi 

pengalaman keagamaan di samping dua bagian yang lain, yakni perbuatan 

(action) dan persekutuan (feUowship). Ekspresi pengalaman keagamaan 

dalam pemikiran, menurut uraian tokoh studi perbandingan agama 

25 Alasan-alasan itu adalah untuk menemukan pemahaman baru yang menjadi 
perkembangan dalam penafsiran 'Abduh clan RiQa. dalam al-Manar, menemukan latar 
belakang dari penafsiran mereka yang membuatnya mengandung perkembangan seperti 
yang diuraikan dalam pembahasan; dan untuk mendapatkan pelajaran dari sejarah guna 
memperbaiki kehidupcui umat clan bangsa supaya lebih damai, rukun dan sejahtera. 
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berkebangsaan Jerman itu, di antaranya berbentuk doktrin. Doktrin 

menurutnya berfungsi untuk menjelaskan dan mengartikulasikan iman; 

sebagai aturan normatif untuk kehidupan dalam peribadatan dan pelayanan; 

dan untuk membela dan mendefinisikan iman dalam hubungannya dengan 

pengetahuan atau agama lain (apologi).26 Dilihat dari segi ini maka 

penafsiran mereka dalam al-Manar tentang Ahli Kitab termasuk pemikiran di 

bidang doktrin yang memenuhi fungsi pertama dan ketiga. 

Berkaitan dengan penggunaan pendekatan sejarah ini secara terus 

terang di sini diakui bahwa pada awalnya penulis ragu untuk 

menggunakannya. Keraguan itu muncul terutama karena adanya 

keterbatasan untuk bisa mendapatkan sumber-sumber bagi penyajian 

riway()t hid up 'Abduh dan RiQa, bukan bagi penyajian penafsiran mereka 

tentang Ahli Kitab; dan karena latar belakang penulis yang tidak pernah 

secara formal memperoleh pendidikan ilmu sejarah ketika menempuh 

program sarjana, magister dan doktoral di IAIN Sunan Kalijaga. Keraguan 

yang pertama bisa dihilangkan dengan key~inan akan adanya kemakluman 

dari semua pihak yang berkepentingan atas keterbatasan penulis mengakses 

sumber. Hal ini mengingat kondisi Indonesia, khususnya kepustakaannya, 

yang memang belum memungkinkan untuk tersedianya bahan-bahan yang 

memadai bagi penulisa~ disertasi yang subyek kajiannya berasal dari luar, 

26 Joachim Wach, The Comparative Study of Religions, ed. Joseph M. Kitagawa 
(New York: Columbia University Press, 1%9), him. 68. 
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termasuk Timur Tengah. Adapun keraguan yang kedua baru bisa 

dihilangkan setelah penulis membaca pemyataan Kuntowijoyo yang 

mengatakan bahwa tidak hanya lulusan jurusan sejarah (sejarawan 

profesional) saja yang dibenarkan untuk menulis sejarah, tetapi lulusan dari 

jurusan lain (sejarawan dari disiplin lain), bahkan masyarakat (sejarawan 

dari masyarakat), juga dibenarkan untuk menulis sejarah yang berhubungan 

dengan disiplin yang dipelajari clan komunitas masing-masing. Dalam 

penulisan sejarah, lanjut sejarawan dan budayawan dari Universitas Gajah 

Mada Yogyakarta itu, memang sejarawan jenis pertama yang diharapkan 

menjadi ujung tombak. Namun jika penulisan sejarah hanya mengandalkan 

mereka saja, tanpa melibatkan sejarawan dari jenis kedua dan ketiga, maka 

akan banyak bidang kehidupan, seperti transportasi dan kesehatan, dan 

kelompok masyarakat, seperti pesantren, yang tidak diketahui kapan sejarah 

mereka akan ditulis.27 

Karena baru untuk pertama kali mengkaji dengan pendekatan 

sejarah, maka supaya hasilnya sesuai dengan klaim yang dikemukakan, 

penulis berusaha urttuk menemukan karya yang telah menerapkan metode 

itu guna dijadikan cermin dan teman dialog. Dalam studi Islam bisa 

ditemukan banyak karya seperti itu yang terhadap sebagiannya penulis 

sudah tidak asing lagi, yakni karya-karya W.M. Watt, baik yang berupa artikel 

27Kuntowijoyo, Pengantar //mu Sejarah, (Y ogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 
1997), hhn. 83-87. 

1---------------------·-··- --~ -····1 
'. ' 1 ; 
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maupun buku. Namun yang menjadi cermin untuk berkaca dalam 

penulisan disertasi ini bukan karya-karya tokoh yang menaruh perhatian 

besar pada hubungan Islam-Kristen itu, tapi sebuah buku karya Charles C. 

Adams yang mengkaji 

MuI:iammad 'Abduh. 28 

gerakan pembaruan di Mesir yang dipelopori 

Dalam kenyataannya, karya Adams yang semula merupakan bagian 

dari disertasi yang diajukan ke Jurusan Perjanjian Lama Universitas Chicago 

Amerika Serikat itu, 29 karena kedekatan subyek kajiannya dengan kajian 

penulis, tidak hanya menjadi ternan dialog, tapi juga menjadi sumber 

sekunder bagi penulisan disertasi ini. Penggunaan sumber jenis ini tidak bisa 

dilepaskan dari kesulitan mendapatkan sumber-sumber primer, yang semula 

membuat penulis mengalami keraguan untuk menggunakan pendekatan 

sejarah, seperti yang baru saja disebutkan. Namun kar(:ma menyadari betapa 

pentingnya sumber-sumber primer bagi penyajian riwayat hidup 'Abduh dan 

Ric;la yang sangat dibutuhkan dalam causal explanation bagi penafsiran 

mereka, maka meskipun diyakini akan ada kemakluman atas keterbatasan 

sumber yang digunakan, penulis tetap berusaha sesuai dengan kemampuan 

yang ada untuk mendapatkan sumber-sumber itu. Dengan bantuan dari 

beberapa pihak dan keberuntungan, penulis akhirnya bisa mendapatkan 

28Batasan subyek kajian Adams ini terlihat dengan jelas dalam judul clan sub-judul 
buku yang lengkapnya adalah Islam and Modernism in Egypt: A Study of the Modem 
Reform Movement Inaugurated By Muhammad 'Abduh. 

29Charles C. Adams, Islam, hlm. vii. 
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"dua" sumber primer yang merupakan kesaksian sezaman. Pertama, Tarlkh 

al-Ustaz al-Imam asy-Syaikh Muf:iammad 'Abduh. Sumber berupa buku 

yang terdiri dari tiga volume ini, formalnya, dilihat dari judulnya, hanya 

merupakan otobiografi 'Abduh yang diedisikan, dalam pengertian disusun 

oleh pihak lain, yang dalam hal ini adalah Rasyid Ri<;la, sahabat-sahabat 

'Abduh dan murid-muridnya yang lain. Namun isinya sebenarnya tidak 

hanya itu. Hal ini karena Ric;la sebagai penyusun volume pertama yang berisi 

riwayat hidup 'Abduh, dalam banyak kesempatan menempatkan dirinya 

sebagai orang yang terlibat dalam d().n menjadi bagian dari kehidupan 

gurunya itu, sehingga dalam batas-batas tertentu buku itu juga bisa 

dikatakan sebagai otobiografi tipikal darinya (Ri<;la). Di samping itu volume 

ketiga buku itu berisi kumpulan memoriom, ucapan beta sungkawa, berita 

dan tajuk rencana yang berkaitan dengan kematian 'Abduh, yang berasal 

dan dimuat di berbagai surat kabar dan majalah. Dengan demikian buku itu 

juga berisi sumber sejarah yang dalam klasifikasi Gottschalk disebut dengan 

laporan umum dan pernyataan opini. Kedua, majalah al-Manar. Majalah ini 

di samping berisi sumber sejarah laporan umum dan pernyataan opini yang 

berupa berita-berita mengenai akitifitas 'Abduh dan Ri<;la, surat kepada 

redaksi dan lain-lain, juga memuat biografi singkat dari keduanya yang ditulis 

tidak lama setelah kematian masing-masing dan dalam peringatan 

kematiannya. Betapapun memadainya kedua sumber ini, sumber-sumber 

yang lain tetap diperlukan untuk menghasilkan penulisan yang lebih lengkap. 



Untuk itu digunakanlah buku Adams itu dan sumber-sumber sekunder yang 

lain, seperti Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu 'tazUah karya 

Harun Nasution untuk menulis tentang 'Abduh, dan Rasyld Ri<;la $aflib al-

Manar karya asy-Syarab~y untuk menulis tentang Ric;la. Berkaitan dengan 

ini perlu ditegaskan bahwa meskipun sumber-sumber ini bersifat sekunder, 

tidak berarti data yang dimuatnya bersifat sekunder pula. Hal ini karena, 

seperti dikatakan Gottschalk, dalam buku yang pada pokoknya sekunder 

seperti biografi, bisa terdapat data primer jika terbukti sejati dan relevan.30 

Buku-buku sekunder yang digunakan dalam disertasi ini termasuk kategori 

ini mengingat buku-buku itu ditulis dengan menggunakan sumber-sumber 

primer, bahkan memuat kutipan langsung darinya, seperti asy-Syarab~y 

yang banyak merujuk beberapa karya Ric;la yang tidak penulis dapatkan, 

seperti al-Manar wa al-Azhar. 

Halnya berbeda dengan sumber-sumber yang digunakan untuk 

mendeskripsikan penafsiran al-Manartentang Ahli Kitab. Sejak awal, seperti 

disinggung di atas, tidak ada keraguan untuk bisa mengakses sumber-sumber 

primer yang dibutuhkan untuk itu. Lama sebelum berpikir untuk mengkaji 

penafsiran itu, penulis telah mendapatkan Tafslr al-Manaryang memuatnya 

dan beberapa pendukungnya, seperti Tafslr al-Qur'an al..J<arlm karya 'Abduh 

dan al-Wafly i)f~Mu(lammady karya Ric;la. Karena itu untuk mendeskripsikan 

~uis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto, (Jakarta: UI­
Press, 1983), him. 37. 
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penafsiran terse but penulis hanya menggunakan satu sumber sekunder, 

terjemah Risa/ah at-TauJ:ildkarya 'Abduh oleh Firdaus AN, sebab tidak bisa 

menemukan buku aslinya yang berbahasa Arab. Begitu juga dengan sumber­

sumber yang digunakan untuk menelusuri penyebaran ide al-Manar. Semua 

sumber yang digunakan untuk itu bersifat primer, kecuali dua karya Mirza 

Ghulam Ahmad: al-Hudii wa at-Ta~irah Ji Man Yara clan lkmal ad-Dln. 

Dalam analisis pengaruh dan inspirasi, kedua buku ini dirujuk sesuai dengan 

kutipan Ric;la dalam al-Manar. 

Semua sumber primer dan sekunder yang digunakan dalam disertasi 

ini dalam bentuk cetakan yang diterbitkan untuk umum dan telah diketahui 

dengan pasti siapa yang membuat atau menyusunnya, kapan, di mana, dari 

bahan dan dalam bentuk apa dibuat. Karena itu pengujian otentisitas 

terhadap sumber-sumber itu dengan mengajukan empat atau Hrna 

pertanyaan ini tidak perlu dilakukan, lebih-lebih untuk Tafslr al-Manar, 

Tiirlkh al-Ustai al-Imam dan majalah al-Manar yang pada mulanya dicetak 

dan diterbitkan oleh penyusun dan editomya sendiri, yakni Rasyid Ric;la. 

Adapun kredibilitas sumber-sumber tersebut, khususnya yang berhubungan 

dengan riwayat hidup kedua penyusun al-Manar, tetap harus diuji. 

Pengujian dilakukan terhadap saksi primer dan keterangannya saja, tidak 

terhadap sumber-sumber tersebut sebagai keseluruhan. Pengujian itu 

dilakukan, sesuai yang digariskan Gottschalk, dengan mempertanyakan 

kemampuan dan kemauan saksi primer itu menyatakan kebenaran, akurasi 
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keterangan yang diberikannya, dan ada atau tidak adanya bukti pendukung 

bagi keterangan itu. 31 

Data yang diperoleh dari sumber-sumber yang telah dikumpulkan 

(heuristik) dan diuji otentisitas dan kredibiitasnya (kritik ekstem dan intern) 

itu, selanjutnya diberi analisis sejarah (interpretasi)':""Analisis ini dilakukan 

dengan menguraikan (analisis) dan mengelompokkan (sintesis) data itu 

sehingga diperoleh fakta yang dengan menggunakan bantuan teori, 

kemudian disusun menjadi interpretasi yang menyeluruh. Interpretasi dalam 

sejarah intelektual, sebagaimana dalam kategori-kategori sejarah yang lain, 

dilakukan dengan memberikan analisis terhadap pelbagai unsur dan faktor 

penyebab yang melatarbelakangi gejala sejarah (causal explanation).32 

Dalam disertasi ini penulis menggunakan interpretasi monistik dengan 

menjelaskan faktor penyebab tunggal bagi penafsiran 'Abduh dan Ri<;la 

dalam Tafslr a/-Manllrberdasarkan teori Hegel. Teori itu, menurut rumusan 

Gottchalk, menyatakan bahwa budaya baru bangkit sebagai ungkapan dari 

semangat i.aman (zeitgeist) baru dan menggantikan budaya lama yang tidak 

lagi representatif. 33 Penggunaan teori ini tepat untuk mengkaji penafsiran al-

31Ibid., him. 102-112. 
32Sartono Kartodirdjo, Pendekatan I/mu Sosial dalam Metodo/ogi Sejarah, (Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), him. 3. 

G3Louts Gottscalk, Mengerti, him. 159. Dalam rumusan lebih rinci yang 
dikemukakan Collingwood, teori sejarah Hegel meliputi empat konsep. Pertama, tidak 
sebagaimana proses alam yang berlangsung secara siklis, proses sejarah berlangsung secara 
spiral. Kedua, seluruh sejarah umat manusia adalah sejarah pemikiran. Jadi pemikiran atau 
ide itu merupakan jiwa zaman. Ketiga, kekuatan yang menjadi pendorong utama proses 
sejarah adalah akal {reason). Keempat, karena seluruh sejarah itu merupakan sejarah 
pemikiran dan menunjukkan perkembangan diri akal, maka proses sejarah itu berlangsung 
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Manar karena peran pembaruannya dan hakekatnya sebagai bagian dari 

dua unsur kebudayaan universal, sistem pengetahuan dan agama.34 

Di samping menjelaskan faktor penyebab, sejarah intelektual juga 

menjelaskan penyebaran ide dalam masyarakat.35 Penyebaran ide berkaitan 

erat dengan pengaruh. Sebagai satu konsep dalam sejarah, pengaruh diberi 

pengertian dengan "efek yang tegar dan membentuk terhadap pikiran dan 

perilaku manusia, baik sendiri-sendiri maupun secara kolektif." Karena 

bersifat "tegar" dan merupakan "efek", pengaruh dibedakan dari faktor-

faktor yang mengenai satu kejadian tunggal, seperti dorongan atau bujukan; 

dan karena bersifat "membentuk" dan merupakan "efek", pengaruh 

dibedakan dari penerimaan secara pasif terhadap pemikiran yang 

berkembang, khususnya yang sedang menjadi trend atau mode dalam 

masyarakat. 36 

berdasarkan proses logis. Karena itu perubahan sejarah merupakan perubahan logis yang 
berlangsung dalam skala waktu tertentu, ketika hubungan antara prioritas dan posterioritas 
logis yang ada tidak lagi memadai. Llhat R. G. Collingwood, The Idea of History, (London: 
Oxford University Press, 1976), him. 114-117. 

34 Ada tujuh unsur kebudayaan yang oleh para ahli antropologi dianggap sebagai 
·cultural universals. Mereka itu selain dua unsur di atas adalah peralatan, perlengkapan clan 
mata pencaharian hidup manusia, sistem ekonortli, sistem kemasyarakatan, bahasa dan ~ 

kesenian. Llhat C. Kluchohn, "Categories of Culture", dalam A L. Kroeber, ed., 
Anthrophofogy Today, (Chicago: University Press, 1953), him. 507-523. Dalam konteks ini, 
agama Islam yang menjadi unsur kebudayaan universal bukan Islam normatif atau 
orisinal, tapi Islam historis dan kultural. Uraian tentang tiga kategori Islam ini bisa dilihat 
dalam Bernard Lewis, The Jews of Islam, (London: Routledge&Kegan Paul, 1984), him. 4-
6; dan Hartlim Ilyas, "Jender dalam Islam: Masalah Penafsiran", dalam Asy-Syir'ah, Vol. 
35, No. II, Th. 2001, him. 26-28. 

35Crane Brinton, "Sejarah Intelektual", dalam Taufik Abdullah dan Abdurrachman 
Surjortlihardjo (peny.), I/mu Sejarah dan Historiografi, (Jakarta: PT Gram(!dia Pustaka 
Utama, 1985), him. 201. 

36Louis Gottchalk, Mengerti, him. 170. 
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Pengertian pengaruh itu agak abstrak dan tidak ada standar untuk 

mengukurnya yang diterima secara umum.37 Dalam pemikiran, standar yang 

jelas untuk itu, tidak hanya sekedar sama dan ada persamaan saja, tapi 

adanya perubahan atau perbedaan setelah mengenal pemikiran yang tidak 

dikenal sebelumnya. Sebagai contoh jika seseorang yang semula berpikiran 

a, setelah berkenalan dengan pemikiran b kemudian berubah menjadi 

berpikiran b, maka bisa dipastikan dia terpengaruh oleh pemikiran b itu. 

Namun sulit membuktikan keterpengaruhan dengan standar seperti itu 

karena tidak diketahuinya riwayat pemikiran tokoh yang diteliti secara 

lengkap. Karena itu dalam sejarah intelektual diperkenalkan satu standar 

yang lebih mungkin untuk diterapkan, yakni adanya pengakuan dalam 

bentuk kutipan dari karya tertentu atau referensi kepada karya itu yang tidak 

dimaksudkan sebagai retorika untuk merias ide yang dikemukakan. 38 

Kemudian jika standar kedua ini pun sulit dipenuhi, sementara karena 

kondisi tertentu diduga kuat pengaruh itu ada, maka disertasi ·ini 

mempertimbangkan bentuk penyebaran ide yang ketiga di samping 

pengaruh dan penerimaan ide, yaitu inspirasi. 

Berkaitan dengan penelusuran pengaruh dalarn sejarah intelektual, 

belakangan ini muncul peringatan akan adanya bahaya yang inherent ada 

dalam usaha itu berupa tindakan memberikan makna kepada konsep yang 

37Ibid., him. 171. 
381bid., him. 176. 
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berkembang di masa lalu melebihi dari pengertian yang seharusnya. Hal ini 

disebabkan oleh perkembangan makna bahasa dari generasi ke generasi dan 

kata-kata yang digunakan individu kadang-kadang telah menanggalkan 

asosiasi lamanya dan mertdapatkan nuansa baru.39 Peringatan itu perlu 

diterima dengan memperhatikan konteks dari konsep-konsep yang ditelusuri 

perkembangan dan pengaruhnya, sehingga bahaya itu bisa dihindari. 

Kemudian karena mempertimbangkan prinsip kesinambungan 

sejarah, analisis eksplanasi yang dilakukan dalam disertasi ini tidak hanya 

menjelaskan faktor penyebab dan penyebaran ide penafsiran 'Abduh dan 

RiQ.a dalam Ta/sir al-Manar saja, tapi juga menjelaskan pemahaman baru 

yang menjadi perkembangannya dalam sejarah penafsiran al-Qur'an dan 

pemikiran Islam tentang Ahli Kitab pada umumnya. Penjelasan ini dilakukan 

dengan memberikan kategori berdasarkan konsep polarisasi. Dalam 

penjelasan mengenai perkembangan penafsiran mereka yang mengandung 

perbedaan dari penafsiran dan pemikiran sebelumnya, digunakan konsep 

polarisasi: sentral dan periferal. Kemudian dalam penjelasan mengenai 

perkembangan dalam tradisi interpretasi sosio-religius penafsiran mereka 

digunakan konsep polarisasi: tradisionalisme, fundamentalisme, modernisme 

dan post-modernisme. 

39JohnTosh, ThePersuito!History, (New York: Longman Inc., 1984), him. 70. 
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Selanjutnya berkaitan dengan tahap metode sejarah yang terakhir, 

penyajian penelitian dalam tulisan (eksposisi),40 penulis menggunakan 

gabungan penulisan sejarah naratif dan sejarah analitis. Karena itu dalam 

penyajian itu ada bagian tertentu yang memuat uraian deskriptif-naratif dan 

yang lain memuat uraian deskriptif-analitis. Dalam uraian jenis pertama 

diberikan gambaran segi prosesual, urutan kejadian dan bagaimana 

perkembangan peristiwa mewujudkan unit prosesual tertentu; 41 dan dalam 

uraian jenis kedua diberikan eksplanasi mengenai hal-hal yang menjadi 

fokus perhatian sejarah intelektual sebagaimana yang baru saja disebutkan di 

atas. 

F. Kontribusi dalam Pengembangan llmu 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang disebutkan di depan, penulis 

melalui disertasi ini bisa memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu-

ilmu keislaman sebagai hasil dari eksplorasi clan pengembangan. penelitian 

sebelumnya yang dilakukan. Sumbangan hasil eksplorasi berupa penemuan 

bahwa penafsiran 'Abduh dan Ri<;ia dalam Ta!slr a/-Manar mengandung 

pemahaman baru yang secara kategoris sebagiannya memiliki perbedaan 

sentral dan yang lain memiliki perbedaan periferal dari penafsiran dan 

4°Kuntowijoyo yang menjelaskan operasionalisasi tahap-tahap metode sejarah 
menjadikan eksposisi sebagai langkah kelima setelah pemilihan topik, pengumpulan data, 
verivikasi dan interpretasi. Lihat Kuntowijoyo, Pengantar, hlm. 89. Sementara Garraghan 
yang hanya menjelaskan tahap-tahap utama metode penelitian sejarah, menjadikan 
eksposisi bersama-sarna dengan sintesis sebagai tahap ketiga, setelah heuristik dan kritik 
ekstern dan kritik intern. Lihat G.J. Garraghan, A Guide to Historical Meth.od, (New York: 
Fordham University Press, 1957), him. 34. · 

41Sartono Kartodirdjo, Pendekatan I/mu Sosial, hlm. 52. 
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pemikiran tentang Ahli Kitab sebelumnya; dan penemuan bahwa dari segi 

tradisi interpretasi sosio-religius, penafsiran mereka telah mengembangkan 

teologi agama-agama rasional dengan paradigma inklusif kritis. Kemudian 

kontribusi yang merupakan hasil pengembangan penelitian sebelumnya 

berupa penemuan dalam penelusuran mengenai faktor penyebab yang 

melatarbelakangi (causal explanation} penafsiran 'Abduh dan Ric;la dalam al­

Manar dan penyebaran ide mereka. Berkaitan dengan yang pertama (causal 

explanation} ditemukan semangat anti penjajahan, paradigma dan prinsip 

penafsiran dan metode penafsiran yang tidak disebutkan oleh Goldziher dan 

peneliti penafsiran 'Abduh yang lain; dan dalam hubungannya dengan yang 

kedua ditemukan otoritas, tokoh-tokob dan organisasi yang menjadi medan 

penyebaran ide yang tidak dikemukakan Goldziher dan Adams. 

G. Sistematika Penulisan 

Mengikuti kelazimam dalam penulisan laporan penelitian pada 

umumnya dan penelitian sejarah pada khususnya, disertasi ini membagi 

penyajiannya menjadi tiga bagian: pengantar, hasil penelitian da• 

kesimpulan. Bagian pengantar merupakan pendahuluan yang menjadi bab 

pertama dari disertasi, yang dimaksudkan uatuk mengantarkan pembahasan 

secara utuh dengan menjelaskan mengapa, untuk apa, posisi dan 

bagaimana disertasi itu ditulis. Karena itu pendahuluan itu meliputi latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan 
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pustaka, metade penelitian, kontribusi dalam pengembangan ilmu, dan, kini, 

sistematika penulisan. 

Hasil penelitian disajikan dalam tiga bab berikutnya sebagai satu 

kesatuan yang tidak bisa dipisahkan antara satu dari yang lainnya. Dalam 

bab kedua disajikan uraian deskriptif-naratif mengenai riwayat hidup 'Abduh 

dan RiQa dan penyusunan al-Manar. Uraiap. yang memiliki arti penting 

sebagai pijakan bagi uraian dalam dua bab berikutnya ini meliputi uraian 

kronologis tentang riwayat hidup keduanya dan penyusunan al·Manar. 

Kemudian dalam bab ketiga disajikan uraian deskriptif-naratif 

mengenai penafsiran 'Abduh dan RiQa dalam al-Manartentang ayat-ayat al­

Qur' an yang mengemukakan pandangan positif dan negatif terhadap Ahli 

Kitab. Uraian yang menyajikan materi yang akan dianalisis dalam bab 

berikutnya ini, tidak disusun berdasar kategori pandangan itu, tetapi 

berdasarkan bidang-bidang yang disebutkan di depan. Seperti telah 

disebutkan pembatasannya dalam latar belakang masalah, bab ini hanya 

akan menguraikan penafsiran mengenai ayat-ayat yang krusial dalam dialog 

antara Islam dan Ahli Kitab. Penafs~an mereka yang dideskripsikan di siili 

adalah penafsiran mengenai ayat-ayat yang berhubungan dengan 

pengertian Ahli Kitab (~tilah-isti:lah yang digunakan untuk menyebut); 

keselamatan mereka (pandangan positif); keberagamaan mereka {kekafiran, 

kefasikan, kemusyrikan dan kesalehan (pandangan positif)}; teologi mereka 

(kepercayaan bahwa Allah memiliki anak, ketuhanan Y esus, Trinitas, 
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penyaliban · dan kematian Yesus, dan pseudo-teologi); dan pemeliharaan 

kitab sud (rnereka mengubah kitab sud, melupakan sebagian peringatan 

yang diberikan, menyembunyikan kebenaran, kesaksian, keterangan dan 

kitab sud). 

Selanjutnya dalam bab keempat disajikan uraian deskriptif-analit,is 

tentang penafsiran 'Abduh dan RiQa dalam Tafslr 4/-Man41'tentang Atili 

Kitab itu. Uraian yang menjadi fokus disertasi ini memberikan eksplanasi 

mengenai pemahaman baru yang menjadi perkembangan dalam 

penafsiran al-Manar; semangat ~an yang melatarbelakangi penafsiran 

mereka yang menjadi causal exp/IJ.fl8tion bagi faktor penyebabnya; dan 

penyebaran ide dari penafsiran yang mereka kemukakan, baik di kalangan 

otoritas dan tokoh-tokoh. yang muncul sebelum, semasa dan sesudah mereka 

sebagai sumber dan penerima pengaruh dan inspirasi mereka. 

T erakhir kesimpulan yang menjadi bagian ketiga dari penyajian akan 
\ 

menutup disertasi. Sebagai penutup, kesimpulan itu akan mengemukakan 

generalisasi terhadap yang diuraikan dalam bab-bab sebelumnya dan 

signifikansi sosial dari penelitian ini. 





BABV 

KESll\t:PULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

'Abduh clan Ric;la adalah dua.orang modernis yang menjadikan tafsir 

al-Qur'an sebagai wahana untuk pembaruan Islam. Dalam penafsiran 

ten~ng ayat-ayat yang mengemukakan pandangan positif dan negatif 

terhadap Ahli Kitab, mereka telah memberikan penjelasan yangtegas dan 

relatif memadai -untuk ukuran tertentu- tentang maksud dan sasaran dari 

masing-masing pandangan itu. Penjelasan mereka itu mengandung 

pemahaman baru yang menjadi perkembangah signifikan dalam sejarah 

penafsiran al-Qur'an pada khususnya dan pemikiran Islam tentang Ahli 

Kitab pada umumnya. 

Pemahaman baru dalam penafsiran 'Abduh dan Ric;la ten tang Ahli 

Kitab mengandung perbedaan sentral dan periferal dari penafsiran dan 

pe~,man sebelumnya. Pemahaman pertama berupa pemahaman baru 

yang ide poko~nya berbed(l dari pemahaman yang- dikemukakan kitab-

kitab sebelumnya, sehingga a.da perbec!aan subtansial dalam penafsiran 

mereka. Pemah(\qrn ini tidak banyak dan hanya terdapat dalam penafsiran 

mere,tentan~ llfat bidang dan tub.-bidang pandangan al-Qur'an, yakni 

pengertian Ahli i(itab, keselamatan, kesalehan (keberagamaan) mereka dan 

penyaliba~ dan ke~ian Yesus (teologi). Dalam bidang yang pertama 
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dengan pengertian Ahli Kitab sebagai umat beragama yang memiliki kitab 

sud yang berisi tauhid, RiQa berpandangan bahwa mereka itu meliputi 

delapan atau sepuluh kaum, yakni Yahudi, Kristen, Sabi'ah, Majusi, kaum 

beragama di India {Hindu, Budha (dan Jaina)}, Cina {Kong Hu Cu (dan 

Tao)} dan Jepang (Shinto). Pengertian dan cakupan yang dikemukakan 

dalam a/-Manar ini berbeda dari yang dikemukakan oleh kitab-kitab 

sebelumnya yang memberi pengertian Ahli Kitab sebagai kaum beragama 

yang memiliki kitab sud berisi hukum, sehingga cakupan mereka hanya 

terbatas pada dua, tiga atau empat kaum yang pertama. Kemudian dalam 

bidang kedua, al-Manar -dengan ada kontradiksi dalam penafsiran RiQa­

menganut pandangan inklusif dan mengakui adanya keselamatan bagi Ahli 

Kitab yang beriman dan beramal saleh, dengan mengemukakan beberapa 

persyaratan tertentu yang digali dari S. Alu 'Imran, 3: 199 bagi mereka yang 

mendengar dakwah Islam secara benar. Pandangan ini berbeda dari 

pandangan · kebanyakan penafsir sebelumnya yang menganut eksklusifisme 

dan para sufi yang menganut pluralisme. Selanjutnya dalam sub-bidang 

ketiga, al-Manar mem.g adanya Ahli Kitab yang saleh dalam jumlah 

yang sedikit, sehingga menjadi minoritas di kalangan mereka. Pandangannya 

ini berbeda dari pandangan para penafsir sebelumnya yang menganut 

eksklusifisme dan tidak mengakui adanya kesalehan di kalangan Ahli Kitab. 

Dan dalam sub-bidang keernpat, al-Manar yang menganut pandangan 

subtitusionis memandang Yudas Iskariat secara suka rela menggantikan 
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Yesus untuk disalib sebagai pertobatan atas pengkhianatan yang telah 

dilakukannya; dan Y esus meninggal secara alami di satu tempat yang tidak 

diketahui secara pasti, tidak lama setelah usaha penyaliban tanpa terlebih 

dahulu diselamatkan dengan diangkat ke langit. Pandangan ini berbeda dari 

pandangan para ulama umumnya yang menganut mesianisme yang 

meyakini bahwa kematian Yesus secara alami baru akan terjadi pada masa 

post-millenial dalam kedatangannya yang kedua ke dunia, setelah dia 

disefamatkan dari usaha penyaliban dengan diangkat ke langit oleh Allah. 

Adapun pemahaman kedua (yang mengandung perbedaan periferal) 

dalam penafsiran 'Abduh dan Ric;la adalah pemahaman baru dengan 

rnen~emukakan ide pokok yang sama dengan kitab-kitab sebelumnya dan 

perbedaannya dari mereka hanyalah dalam rindan penjelasan mengenai 

maksud ayat-ayat yang yang berkaitan dengan Ahli Kitab yang secara 

subtansial tidak penting. Pemahaman ini dominan dalam penafsiran mereka 

dan meliputi selain empat bidang dan sub-bidang di atas, yakni kekafiran, 

kemusyriJim dan kefasikan Ahli Kitab (bidang keberagamaan); kepercayaan 

Tuhan memiliki anak, ketuhanan Yesus, Trinitas dan pseudo-teologi (bidang 

teologij; mengubah, melupakan dan menyembunyikan kitab sud (bidang 

pemeliharaan kitab sud). 

Pemanaman yang mengandung perbedaan sentral memang tidak 

domiJ:Wl dalam penafsiran 'Abduh dan Ric;la, namun signifikansi intelektual 

dtln teotogisnya tidak bisa diabaikan. Dengan pemahaman itu mereka tel9h 
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mengembangkan teologi agama-agama rasional dengan paradigma inklusif­

kritis, yang melampaui teologi agama-agama dogmatis dengan paradigma 

eksklusif yang berkembang dalam tradisionalisme dan fundamentalisme 

Islam. Betapapun kalah terbuka dibandingkan dengan teologi agama-agama 

humanis dengan paradigma inklusif-pluralis yang berkembang dalam post­

modernisme Islam, teologi agama-agama yang dikembangkan 'Abduh dan 

Ric;la tetap penting dalam hubungan antaragama sekarang. Hal ini berkaitan 

dengan eksistensi dari pandangan mereka itu sendiri dan perannya dalam 

sejarah perkembangan pemikiran Islam tentang Ahli Kitab. Sementara 

kalangan bisa saja menerima pandangan mereka sebagai pandangan yang 

adil, karena dengan tetap memberi apresiasi kepada Ahli Kitab, pandangan 

itu juga membuka peluang dakwah sekaligus dialog kepada dan dengan 

mereka. Kemudian kehadiran pandangan mereka itu dalam sejarah tidak 

bisa tidak merupakan bagian dari mata rantai pemikiran yang dilalui post­

modernisme itu. 

Faktor yang menyebabkan penafsiran 'Abduh dan Ric;la tentang Ahli 'L ... 

Kitab memiliki pemahaman baru sehingga menghasilkan perkembangan 

seperti itu adalah semangat zaman yang berpengaruh pada masa 

penyusunan TaMr al-Manar. Semangc;it zaman yang mempengaruhi mereka 

bukan hanya semangat pembaruan atau menyesuaikan doktrin-doktrin al­

Qur' an dengan tuntutan kemajuan zaman saja, seperti yang dinyatakan oleh 

Goldziher, tapi juga semangat anti penjajahan Barat. Semangat pembaruan 
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dalam penafsiran mereka meliputi unsur-unsur filsafat (rasionalisme), 

hermeneutika (prinsip keadilan, paradigma petunjuk al-Qur'an dengan teori 

fungsional turunannya, metode kontekstual dan atomistik), budaya (sufisme 

dan literatur bacaan), dan sosial (interaksi dengan ulama konservatif 

penentang pembaruan). Sementara semangat anti penjajahan dalam 

penafsiran mereka meliputi unsur-unsur politik (perlawanan terhadap 

penjajahan dan hegemoni Barat), dan sosial (kerja sama dengan non-Muslim 

untuk melawan penjajahan dan interaksi dengan kaum missionaris yang 

didukung dan mendukung imperialisme). Sebagai faktor penyebab, unsur-

unsur itu tidak bisa dipisahkan antara satu dari yang lain. Karena itu tidak 

perlu dilakukan preferensi dan pemilahan mana unsur yang dominan 

berpengaruh dan mana yang tidak. Namun bila preferensi itu diperlukan, 

maka berdasarkan pertimbangan sejarah bisa dinyatakan bahwa unsur 

budaya dominan mempengaruhi pandangan positif dan unsur sosial dan 

politik dominan mempengaruhi pandangan negatif dalam penafsiran 

mereka. 1 

1Sejarah yang menjadi pertimbangan di sini adalah kenyataan bahwa jauh sebelum 
penyusunan al-Manar dan berlangsungnya kolonialisme Barat di masa modem, banyak sufi 
telah menganut paradigma pluraslisme dan telah ada eksplorasi kritisisme Islam terhadap 
Ahli Kitab, khususnya Kristen, yang dilakukan oleh ulama Islam di masa klasik dan 
pertengahan. Banyak ulama dari dua periode itu yang telah melakukan hat itu, selain tiga 
orang yang mempengaruhi 'Abduh dan RiQ.a yang telah disebutkan di atas. Camillia Adang 
telah mensurvai sembilan orc;1.ng di antara rnereka -yang belum pernah disinggung dalam 
uraian sebelumnya, kecuali Ibn Hazrn- berikut dengan buku-buku karya mereka yang 
dalam batas-batas tertentu merujuk Bible dan juga melakukan eksplorasi kritisisme itu. 
Mereka itu adalah Aly ibn Rabban at-Tabary (810-865 M) dengan karyanya Kitab ad-Dln 
wa ad-Dau/ah Ii Jsbtit Nubuwwah an-Naby Mufiammad SAW, lbn Qutaibah (828-889 M) 
dengan bukunya Kitab al-Ma arif dan Dala'il an-Nubuwwah; al-Ya'quby ( -905 M) dengan 
karyanya Tarikh dan Kitab al-Buldan; Ibn Jarlr at-Tabary (839-923 M) dengan bukunya 
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Kompleksitas unsur-unsur sosial dan politik dari semangat zaman 

yang melatarbelakangi penafsiran 'Abduh dan Ric;la pada akhirnya 

mendorong timbulnya ambivalensi dalam pandangan mereka terhadap Ahli 

Kitab. Di satu sisi mereka menggunakan pendekatan dialogis dan bersikap 

asertif terhadap Ahli Kitab sehingga mengakui keselamatan dan kesalehan 

mereka. Namun di sisi yang lain mereka menggunakan pendekatan polemis 

dan bersikap kritis, sehingga melancarkan kritik subyektif yang keras dan 

sarkastis terhadap Ahli Kitab. Ambivalensi itu secara internal dimungkinkan 

oleh penggunaan metode kontekstual yang tidak menyeluruh. Hampir 

keseluruhan perkembangan sentral dalam penafsiran mereka dimungkinkan 

oleh penggunaan metode penafsiran kontekstual yang berdasarkan asbab 

an-nuzO.I makro. Ada tiga asbab an-nuzO.lmakro yang digunakannya, yang 

sebagiannya didukung oleh asbab an-nuzlil mikro. Pertama, situasi sosio-

kultural masyarakat Arab yang tidak mengenal kaum beragama di Timur 

Jauh dan Asia Selatan, digunakan untuk memahami pengertiall Ahli Kitab. 

Kedua, situasi sosio-kultural-religius Ahli Kitab yang mendengar dan tidak 

mendengar dakwah Islam secara benar, digunakgn untuk memahami 

keselamatan mereka (didukung oleh riwayat Abu ,pilwlid cfari Burdah). 

Jami' al-Baytin 'an Ta'w17 Ay a/-Qur'tin dan Tln'kh ar-Rusul wa al-Mu/Ok, al-Mas'Ody ~3-
956 M) dengan karyanya Munlj ai-Z;;Jhab dan at-Tanblh wa a/-lsyrtif, ~-Maqdisy dengan 
karyanya Kitflbal-Bad' wa at-Ttirlkh; al-Baqillany (950-1013 M) dengan karyany~ Kittib al­
Tamhld, al-Bin)ny (973-1050 M) dengan karyanya al-Afar al-Btiqiyah 'an al-Qw11n al­
Khtiliyafr, dan lbn Hazm (994-1064) dengan karyanya a/-U~ul wa af-FurtJ: al-F~fj,a/-Milal 
wa al-Al!Wa' wa an-Ni/Jal, Jzhar TabdJ7 al-Yahuddan ar-Radd 'a/ti an-Naghrila aJ.Yahiidy. 
Llhat Camillia A~ang, Muslim_ Writer.son Judaism and The Hebrew Bible: From Jbn ~ 
tolbnHazm, (Leiden: E.J. Bnll, 1996), him. 23-69. 
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Ketiga, situasi keagamaan Ahli Kitab, digunakan untuk memahami kesalehan 

mereka (didukung riwayat at-Tabary dari Qatadah). Sebaliknya hampir 

keseluruhan perkembangan periferal yang terdapat di dalamnya disebabkan 

oleh penggunaan metode atomistik yang mengisolasi ayat-ayat dari 

konteksnya clan untuk mendukung pandangan tertentu, yang dalam hal ini 

adalah kritisisme terhadap Ahli Kitab. 

Selanjutnya mengenai penyebaran ide penafsiran 'Abduh clan Ric;la 3' 

tentang Ahli Kitab, dalam kaitannya dengan siapa yang menjadi sumber 

pengaruh, di samping terpengaruh oleh Ibn Taimiyah, Ibn al-Qayim clan al­

Ghazaly, seperti yang dinyatakan Goldziher, mereka juga menerima ide clan 

inspirasi dari otoritas yang lain. Mereka terpengaruh oleh dua yang 

pertama terutama dalam penafsiran tentang keberagamaan Ahli Kitab; clan 

oleh yang ketiga dalam penafsiran tentang keselamatan clan kesalehan Ahli 

Kitab. Di luar tiga orang ulama dari abad tengah yang disebutkan orientalis 

berkebangsaan Austria itu, ternyata ada beberapa ulama lain yang memberi 

inspirasi atau ide kepada mereka. Mereka itu adalah at-Tabary yang idenya 

dalam penafsiran tentang pengubahan l<l~ab suci ya"\disebutkan dalam S. 

al-Baqarah, 2: 75 diterima oleh 'Abduh; Rahmat Allah al-Hindy yang 

memberi inspirasi kepada Ric;la dalam penafsiran tentang teologi clan 

pemeliharaan kitab suci; clan Mirza Ghulam Al:imad yang juga memberi 

inspirasi kepada Ric;la dalam penafsiran tentang kematian Yesus. Di samping 

yang bisa diidentifikasi dengan jelas itu, karena 'Abduh clan Ric;la mewarisi 
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tradisi polemis yang panjang antara Islam dan Ahli Kitab, maka bisa jadi 

masih ada otoritas selain enam ulama di atas yang menulis karya-karya 

polemis pada abad tengah, seperti lbn I:Iazm, yang juga mempengaruhi atau 

memberi inspirasi dalam penafsiran 

pemeliharaan kitab suci. 

tentang bidang teologi dan 

Kemudian mengenai penyebaran ide penafsiran 'Abduh dan Ric;la 

yang berkaitan dengan siapa yang menerima pengaruh, inspirasi dan ide 

dari mereka, diketahui bahwa pengaruh penafsiran 'Abduh secara umum 

ada pada sayap politik, pembaruan sosial dan pembelaan agama dari Partai 

al-Manar, seperti yang dinyatakan Adams. Ada kemungkinan pengaruh 

penafsirannya yang polemis tentang Ahli Kitab berpengaruh terhadap Tauffq 

$idqy, salah seorang eksponen sayap ketiga dari partai itu yang menulis 

buku dan artikel-artikel apologi. Namun tidak ditemukan bukti bahwa 

perkembangan sentral dari penafsiran 'Abduh (keselamatan dan kesalehan 

Ahli Kitab) mempengaruhi mereka. 

Dalam kenyataannya, tidak seperti ide-ide pembaruan 'Abduh dan 

Ric;la yang lain, perkembangan sentral dari penafsiran mereka memang tidak 

banyak berpengaruh terhadap pemikir dan penafsir yang muncul kemudian. 

Pandangan 'Abduh mengenai ~lamatan Ahli Kitab kemungkinan hanya 

memQeri inspirasi kepada I:Iusain a2:-Zahaby dan 'Amir 'Abd al-'Aiiz dari 

Timur Tengah dan Hamka dari Indonesia. Pengertian Ahli Kqb yang 

cakupannya luas yang dikemukakan Ric;la, secara utuh hanya diterima oleh 
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Muhammadiyah, Abdul Hamid Hakim dan Nurcholis Madjid di Indonesia. 

Dan pandangan Ri<;la mengenai kematian Yesus hanya mempengaruhi 

Ma}:l.mud Syaltut, seorang ulama kenamaan dari Mesir. 

Tentunya banyak faktor yang menyebabkan mengapa pandangan 

positif terhadap Ahli Kitab yang dikemukakan 'Abduh dan Ri<;la tidak ban yak 

berpengaruh. Hal ini memerlukan penelitian tersendiri untuk 

menjelaskannya. Namun bisa diyakini bahwa penafsiran mereka sendiri 

menjadi salah satu faktor yang menjadi penyebabnya. Mereka 

menampakkan sikap yang ambivalen terhadap Ahli Kitab. Kebanyakan para 

penganut pembaruan tampaknya lebih tertarik untuk mengikuti sikap 

polemis dan apologis yang diwarisi dari masa lalu daripada mengikuti 

pandangan inklusif dan dialogis mereka. Karena itu dalam penafsiran mereka 

tentang ayat-ayat yang membicarakan Ahli Kitab, dapat dikatakan bahwa 
II 

penafsiran itu menjadi penghalang bagi dirinya sendiri tlYltuk memberi 

pengaruh yang lebih luas kepada umat yang menjadi pendukung pembaruan 

yang dengan tidak mengenal lelah mereka perjuangkan. 

B. Saran 

l. Dari uraian di atas diketahui bahwa penggunaan metode penafsiran 

konteIWual oleh 'Abduh dan Ri<;la dapat memberikan pandangan-

~ndangan yang obyektif dan adil terhadap Ahli Kitab, sementara 

penggunaan metode atomistik memberikan pemahaman yang subyektif 

dan penuh prasangka terhadap mereka. Karena itu untuk kepentingan 
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apresiasi terhadap al-Qur'an sendiri clan untuk kepentingan dialog 

khususnya antara Islam dengan Yahudi dan Kristen, disarankan agar 

metode penafsiran kontekstual itu digunakan untuk memahami ayat-ayat 

yang mengemukakan pandangan negatif terhadap Ahli Kitab, sehingga 

kritik yang dialamatkan kepada mereka bisa diletakkan dalam konteks clan 

proporsi yang tepat. Penggunaan metode itu bisa dalam bingkai 

penafsiran tematik yang dikemukakan al-Firmawy, penafsiran hermeneutis 

yang dikemukakan Fazlur Rahman, penafsiran dekonstruktif yang 

dikemukakan Arkoun clan bingkai penafsiran lain, seperti penafsiran 

kontekstual yang dikemukakan Taufik Adnan Amal. 

2. Di samping itu diketahui pula bahwa penggunaan landasan spiritualitas 

yang dalam tradisi Islam selama ini dominan di kalangan para sufi, juga 

dapat menghasilkan penafsiran yang adil clan apresiatif terhadap non­

Muslim. Sehubungan dengan ini disarankan supaya penggunaan metode 

kontekstual dalam penafsiran al-Qur' an, apapun bingkainya, 

memperhatikan landasan itu, sehingga bisa dihasilkan penafsiran yang 

memiliki dimensi normatif, empirik (historis) clan spiritual. Kerangka 

epistemologi yang memadai untuk penafsiran yang demikian ini adalah 

kerangka yang menggabungkan pendekatan bayany, burhany clan 'ilany 

sebagai satu kesatuan yang dioperasikan secara spiral, tidak secara linier. 

Pengguna()ll kerangka ini bisa menghindarkan penafsiran yang terlalu 
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spesialistis (ta 'ammuq}, yang selama ini berkembang dalam tradisi fiqh, 

kalam, dan juga tasawuf sendiri. 

3. Dari uraian di atas juga diketahui bahwa interaksi harmonis di antara 

orang-orang yang memeluk agama yang berbeda-beda bisa membuat 

pandangan masing-masing terhadap yang lain menjadi positif. Karena itu 

disarankan supaya diperbanyak media yang memungkinkan terjadinya 

interaksi harmonis di kalangan umat beragama, sehingga tercipta 

kerukunan dan sating pengertian di antara mereka. ldealnya media itu 

tidak hanya berupa pertemuan-pertemuan di ruang-ruang diskusi dan 

seminar untuk membicarakan masalah-masalah yang menjadi 

keprihatinan bersama, seperti transformasi budaya bangsa menuju 

masyarakat yang adil dan makmur, ta pi juga dalam aksi dan keterlibatan 

bersama dalam partai politik, penelitian, penanggulangan masalah-

masalah sosial dan lain-lain. 
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